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ABSTRAK 
 

Seiring dengan lesunya dunia perekonomian di Indonesia banyak cara 

yang dilakukan oleh para pengusaha garment. Mulai dari memberikan diskon sampai 
dengan membuat acara khusus guna untuk mendongkrak penjualan. Namun kondisi 
industri garment semakin mengalami kendala sejak adanya paket kebijakan ekonomi 

yang dirilis oleh pemerintah. Paket kebijakan ekonomi untuk merumuskan peningkatan 
upah minimum nyatanya tidak mendorong penjualan namun membuat para pengusaha 
garment terancam. Karena industri garment sangat bergantung pada sumber daya 

manusia dan merupakan industri padat karya, dimana kenaikan penjualan nyatanya lebih 
rendah dibandingkan kenaikan biaya gaji sendiri. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data secara 
sistematis. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai objek yang diteliti agar dapat  
menarik simpulan dan dapat memberikan suatu usulan. Data yang digunakan merupakan 

data primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan data: observasi, wawancara 
dan pengumpulan data keuangan perusahaan.  

Analisa yang dilakukan terhadap kondisi perusahaan ialah dengan cara 

melakukan analisa rasio terhadap laporan keuangan CV.G. Penjualan yang tidak dapat 
meningkat lebih besar dibandingkan peningkatan biaya gaji sendiri diprediksi akan 
memangkas keuntungan perusahaan perlahan-lahan. Selain itu laporan keuangan 

menunjukkan kurang likuidnya perusahaan yang disebabkan oleh adanya persediaan 
yang menumpuk. Sehingga diperlukan adanya penutupan toko yang tidak dapat 

memberikan penjualan yang maksimal, sehingga persediaan dapat ditekan dan 
perusahaan akan menjadi semakin likuid. Selain itu kapasitas yang tidak terpakai akan 
digunakan untuk penjualan secara langsung kepada buyer, yang memiliki tingkat efisiensi 

yang lebih tinggi dalam segi waktu dan risiko yang lebih rendah. Selanjutnya penulis 
melakukan perhitungan kenaikan laba yang diperoleh CV.G. 

Hasil perhitungan menunjukkan CV.G perlu melakukan efisiensi dengan 

cara menutup toko dan mengalihkan kapasitas mereka ke penjualan putus. Cara ini 
mampu meningkatkan tidak hanya laba perusahaan namun juga marjin laba bersihnya. 
Oleh karena itu, guna mencapai laba yang maksimal dan guna untuk bertahan dalam 

persaingan industri garment yang semakin ketat perusahaan sebaiknya melakukan 
efisiensi biaya gaji dengan menutup toko yang kurang efisien dan mengalihkan kapasitas 
mereka ke penjualan putus kepada buyer. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Secara umum kebutuhan pokok yang mendasar bagi setiap manusia terdiri 

dari kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Sandang adalah pakaian yang 

diperlukan oleh manusia. Pakaian berfungsi sebagai pelindung dari panas dan 

dingin. Industri yang memproduksi pakaian sebagai barang pemuas kebutuhan 

manusia akan sandang ialah industri garmen.  

Kebutuhan akan pakaian semakin beragam dan meningkat tiap tahunnya. 

Fungsi pakaian sendiri menjadi semakin beragam demi memberikan kenyamanan 

bagi pemakainya, seperti pakaian formal, pakaian kasual, pakaian tidur, dan 

sebagainya. Selain itu adanya pergeseran kebutuhan dan perhatian dari 

masyarakat baik kaum perempuan maupun kaum laki-laki pada mode pakaian 

sekarang ini bukan hanya sebagai alat penutup tubuh, melainkan juga sebagai 

prestige dan menunjukkan kelas sosial dari penggunanya. Hal ini menuntut 

industri garmen yang ada untuk bisa menghasilkan produk berkualitas dan sesuai 

dengan perkembangan dunia mode yang terus berkembang. 

Di Indonesia industri garmen sendiri memiliki dua jenis. Jenis pertama ialah 

industri garmen yang berorientasi pada pesanan industri ini memproduksi barang 

sesuai dengan pesanan pembeli dan menjualnya secara putus. Pada industri 

garmen jenis ini perusahaan mengolah bahan baku kain menjadi pakaian jadi. 

Jenis kedua ialah industri garmen yang berorientasi pada pasar. Pada industri 

garmen yang berorientasi pada pasar, perusahaan belum tentu memiliki pabrik 

pengolahan bahan baku kain menjadi pakaian jadi, namun perusahaan jenis ini 

memiliki merek dagang untuk pakaian yang mereka jual. Industri garmen yang 

berorientasi pada pasar menjual barangnya secara putus maupun konsinyasi 

kepada retailer maupun kepada distributor. Mereka akan mendesain dan 

menciptakan produk yang sesuai dengan pasar mereka walaupun tidak adanya 

pesanan dari pembeli. 

Masalah yang harus dihadapi bangsa Indonesia adalah penanganan 

terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Padahal insutri garmen 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia, mengingat perusahaan 

ini adalah salah satu perusahaan padat karya dan padat modal. Jumlah sumber 

daya manusia yang besar pada perusahaan garmen apabila digunakan secara 

efektif dan efisien, hal ini akan bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya 

pembangunan nasional yang berkelanjutan. Selain itu perusahaan akan 

mendapatkan laba yang lebih besar. Namun apabila perusahaan padat karya 

tidak dapat mengelola sumber daya manusia dengan baik kebangkrutan akan 

menjadi masalah serius bagi perusahaan ini. 

Di Indonesia penjualan garmen terbesar ada pada perusahaan retail. Akibat 

dari banyaknya retailer yang ada di Indonesia mereka saling bersaing untuk 

menaikkan penjualan. Serta banyaknya produk garmen yang masuk ke Indonesia 

baik dari perusahaan lokal, multinasional, internasional, dan global membuat 

persaingan industri ini semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh ancaman dari 

pendatang baru yang mudah memasuki industri ini. Perusahaan retail yang ingin 

mendapatkan kenaikan penjualan yang tinggi tiap tahunnya memaksa para 

supplier untuk berekspansi.  Dampaknya banyak perusahaan garmen yang salah 

dalam mengambil keputusan. Perusahaan pada saat ini cenderung mengejar 

pada kenaikan penjualan tanpa melihat tingginya biaya, terutama dalam hal 

pengawasan tingginya biaya untuk mendapatkan penjualan belum lagi jikalau 

pembukaan toko sebagai salah satu cara ekspansi dinilai gagal. Hal ini 

menyebabkan keuntungan dari perusahaan garmen sendiri tergerus oleh 

tingginya biaya dan kerugian akibat subsidi dari pembukaan toko yang tidak 

berhasil. Selain itu tingginya kenaikan biaya penjualan terutama biaya gaji setiap 

tahunnya membuat keuntungan perusahaan semakin mengecil dan tidak sedikit 

yang mengalami kerugian. 

Masalah tersebut menyebabkan perusahaan fashion di tuntut melakukan 

efisiensi biaya dikarenakan  tingginya kenaikan biaya setiap tahunnya, terutama 

biaya gaji. Dimana biaya upah minimum  di Indonesia ditetapkan melalui upah 

minimum tahun kemarin ditambah persentase kenaikan inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi yang diumumkan oleh Menteri Koordinator perekonomian Darmin 

Nasution di Istana Negara, Jakarta, Kamis (15/10/2016). Dengan inflasi januari – 

oktober 2016 menurut bank indonesia berada pada tingkat 3.58% dan 

Pertumbuhan ekonomi pada triwulan II 2016 mencapai 5,18%. Kenaikan biaya 
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gaji yang tinggi akan semakin mempersulit para pengusaha garmen karena 

kenaikan biaya tidak dibarengi dengan kenaikan penjualan.  

Perusahaan yang saya teliti adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

garmen yang menghasilkan pakaian jadi berupa kaos, kemeja, jaket, sweater, 

celana, topi dan berbagai aksesoris baik untuk perempuan maupun laki-laki. 

Perusahaan ini pada awal berdirinya ialah perusahaan yang berorientasi pada 

pesanan, namun seiring perkembangannya perusahaan ini juga berorientasi pada 

pasar. 

Namun terjadi masalah penurunan net profit margin sejak mereka lebih 

memfokuskan diri pada pasar. Pendapatan yang melonjak tinggi nyatanya tidak 

memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan ini. Mengingat kenaikan 

penjualan pasti dibarengi dengan kenaikan biaya pula.  

Dengan melakukan ekspansi ke pasar perusahaan mendapatkan kenaikan 

biaya yang cukup besar dari biaya pemasaran langsung berupa biaya gaji sales 

promotion girl maupun biaya kontrol, biaya gudang dan biaya pemasaran 

lainnya. Perusahaan tidak dapat menjual barangnya tanpa bantuan sales 

promotion girl dikarenakan sistem yang ada di retail maupun di department 

store. Strategi ini dilakukan oleh perusahaan juga untuk menghindari banyaknya 

barang hilang.  

Pengambilan keputusan untuk melakukan efisiensi terhadap pasar yang 

tidak menguntungkan adalah cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan net 

profit margin perusahaan. Namun pengambilan keputusan ini sangat sulit 

mengingat perusahaan akan kehilangan penjualan yang cukup besar karena 

perusahaan melakukan efisiensi. Efisiensi biaya gaji yang berarti mengurangi 

sales promotion girl. Perusahaan pun akan kehilangan penjualannya dan harus 

menutup toko tersebut, apabila pada toko tersebut tidak memiliki sales 

promotion girl. Untuk menentukan toko dengan biaya yang efisien perusahaan 

harus mengetahui bobot biaya dengan penjualannya. 

Hal ini mendorong penulis untuk membuat penelitian tentang “Analisis 

Peranan Efisiensi Biaya Gaji Dalam Usaha Meningkatkan Net profit 

margin Pada CV.G” 
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1.2. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka 

masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, adalah:  

1. Bagaimana perkembangan kondisi keuangan di perusahaan? 

2. Seberapa besar tingkat gaji terhadap penjualan di perusahaan? 

3. Usaha apa yang dapat dilakukan perusahaan untuk melakukan efisiensi? 

4. Bagaimana kondisi laba rugi perusahaan setelah melakukan efisiensi biaya 

gaji? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, adapun yang menjadi tujuan dalam 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan saat ini. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar biaya gaji terhadap penjualan. 

3. Untuk mengetahui usaha apa yang paling tepat dalam melakukan efisiensi 

sehingga dapat meningkatkan net profit margin. 

4. Untuk memberikan masukan kepada perusahaan usaha apa yang tepat untuk 

menaikkan net profit margin berdasarkan laporan laba rugi setelah melakukan 

efisiensi biaya. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan kegunaan untuk 

berbagai macam pihak, antara lain:  

1. Bagi Penulis 

 Penelitian ini dapat membantu penulis untuk memahami peranan efisiensi 

dalam hal meningkatkan net profit margin perusahaan. 

2. Bagi CV.G 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi CV.G  untuk 

mengetahui toko mana saja yang kurang menguntungkan bagi perusahaan 

dan usaha apa yang dapat dilakukan untuk menaikan laba terutama net profit 

margin perusahaan. 

3. Bagi Pembaca 
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca untuk lebih 

memahami peranan efisiensi dalam perusahaan untuk dapat meningkatkan 

net profit margin. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Industri garmen sebagai industri utama pemuas kebutuhan masyarakat akan 

sandang. Industri ini kian berkembang dikarenakan profit yang menjanjikan yang 

dapat diperoleh dari industri ini. Industri garmen yang saya teliti memiliki dua 

divisi penjualan, yakni divisi konsinyasi dan divisi putus. Divisi konsinyasi menjual 

barangnya secara konsinyasi kepada perusahaan retail. Selain menjual pakaian 

jadi perusahaan harus menyediakan counter dan sales promotion girl. Sedangkan 

divisi putus ialah divisi penjualan barang ke toko secara putus dengan margin 

dibawah divisi konsinyasi dan tanpa menggunakan sales promotion girl. Divisi 

konsinyasi memiliki margin penjualan yang tinggi, namun juga memiliki risiko 

yang tinggi, seperti risiko dimana barang tidak dapat terjual dan perusahaan 

mengalami kerugian.  

Dengan menutup toko pada divisi konsinyasi yang dianggap kurang 

menguntungkan bagi perusahaan, pasti akan ada kapasitas yang tidak terpakai 

pada produksi. Hal ini akan disiasati dengan cara mengalihkan kapasitas yang 

digunakan pada divisi konsinyasi sebelumya kepada divisi putus. Sehingga 

kapasitas dari perusahaan tidak akan berkurang. Dari sana penulis akan 

menganalisa usaha mana yang akan lebih tepat dalam hal menaikkan net profit 

margin perusahaan. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian untuk 

menganalisa peranan efisiensi biaya gaji terhadap peningkatan net profit margin 

perusahaan, sehingga skripsi ini berjudul “ANALISIS PERANAN EFISIENSI BIAYA 

GAJI DALAM USAHA MENINGKATKAN MARJIN LABA BERSIH PADA CV.G”.  
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Gambar 1.1. 

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

(Sumber:  hasil olahan penulis) 
 

 




